Transkripsi Latihan FGD

PA: selamat pagi dan ass wr wb salam sejahtera buat kita semua, siang ini kita berkumpul di ruang zoom sesuai undangan yang disebarkan dan kesediaan bapak ibu, kita FGD membahas tentang bagaimana sekolah di masa pandemic. Teman semua pasti merasakan bagaimana pandemic mengganggu tatanan belajar. Pasti teman2 merasakan langsung belajar pra dan post pandemic. Oleh karena itu teman teman bisa ceritakan, berbagi pada kita dalam FGD siang ini. Apakah bapak ibu bersedia? IC sudah dikirimkan via chat bisa dibaca dan membubuhkan ttd sebagai tanda setuju. Dokter, bisa membagi pengalaman selama pembelajaran tahap klinik pasca pandemic. Apakah ada perubahan dalam hidup teman semua setelah pandemic. Ada gitu. Silakan bisa dimulai siapapun bisa memberi pendapatnya. Pemicu yaitu Apakah ada perubahan dalam hidup teman semua setelah pandemic. Pasti semua punya pengalaman yang berbeda ya karena terkait dengan pengajaran selama pandemic. Silakan

L: mu tanya dulu. Perubahan seluruh hidup atau hanya pendidikan

PA: fokus ke pembelajaran saja yang berubah selama belajar sebelum dan setelah pandemic

L: banyak sekali yg berubah. Metode pembelajaran dulu ke kelas dari pagi sampe sore harus standby di kampus. Kalau sekarang lebih enak karena bisa belajar dari rumah ga panas mesti keluar ke kampus, hemat bensin. Belajar lebih enak karena kuliah bisa direcord dan diulang serta direfresh sebelum ujian. 

PA: sekarang di tahap klinik pembelajarannya luring karena kondisi dan kebijakan yang sedikit merubah kuliah klinik. Kalau ini ada perubahan ga?

L: tahap klinik memang terbatas karena koas yg bisa masuk terbatas jadi tidak bisa kayak dulu (20 orang 1 grup disebar), sekarang 1 substase hanya 2 orang jadi banyak koas nganggur.

PA: jadi ada beberapa Batasan

T: keuntungan sudah disampaikan oleh dok L, saya setuju sebab dulu banyak yang terlambat, harus direschedule, karena banyak makan waktu di jalan. Kemudian online lebih tepat waktu. Rotasi klinik tidak bisa digantikan online, harus ada bedside teaching, tapi keuntungannya dengan ada online kita mau tidak mau dituntut tahu teknologi. Penyampaian presentasi kasus dilakukan online, tinggal datang buat liat pasien di rumah sakit, jadi lebih efisien, dulu kalau mau presentasi kasus susah cari jadwal karena bentrok mahasiswa dan dosen.

F: waktu lebih efisien kalau online, kalau klinik interaksi pasien tidak terganti karena sangat berguna untuk pengalaman kerja ke depan karena kita mementingkan patient safety, kalau full online ga efisien, kalau blended dengan optimalkan online lebih baik. tantangannya penggunaan beberapa aplikasi, selama pandemic banyak aplikasi belajar yang muncul, mahasiswa perlu adaptasi terhadap aplikasi biar belajar online optimal. 

I: efek online efisiensi waktu, mudah mengumpulkan mahasiswa, tapi ada aspek komunikasi langsung verbal Bahasa tubuh sulit dinilai. Apalagi kalau praktikum, sulit dinilai aspek keterampilan dalam klinis. Miris kalau liat praktikum resusitasi mahasiswa memperagakan dengan apa yang ada di rumah atau kosan pakai boneka, yang tidak punya boneka pake guling. Ini tantangan kita untuk mengidentifikasi bagian tubuh yang perlu RJP, apakah sudah maksimal, semua itu sangat sulit. Kalaupun nanti memberikan umpan balik, itu sulit juga buat mahasiswa menerima. Jadi tantangannya cukup berat. Perlu memperhitungkan untung ruginya.

PA: apa yang perlu disiapkan untuk menghadapi pembelajaran pasca pandemic untuk mencapai tujuan?

I: targetnya buat saya, sekarang sudah mulai offline, kita harus mengejar ketertinggalan, bagaimana cara komunikasi dengan pasien, perawat, residen, saya sangat semangat untuk menjalani masa pendidikan ini, saya akan mengejar ketertinggalan bidang komunikasi terhadap sejawat. 

L: mungkin harus disiapkan dari sisi waktu, dulu lebih santai sekarang harus disiapkan lagi untuk datang ke kampus. Mahasiswa dari pulau NTB, kalau di UI kuliah harus cari kosan kalau offline Itu yang penting. Kalau memang ada kebutuhan buku berarti harus beli di Jakarta

Af: kalau dari sisi mahasiswa ada kaget karena sudah terbiasa jarak jauh sehingga mendadak ada perubahan yang biasa sudah disiapkan dengan gadget langsung offline bisa muncul rasa kekakuan atau harus adaptasi lagi, ada perasaan itu saat ketemu langsung pasien saat sudah terlena dengan situasi. Padahal simulasi sudah tapi ketemu pasien langsung masih kaku tapi hanya berlaku di awal.

PA: bagaimana harapan ke depan dengan pandemic pembelajaran di fase klinik?

T: pengenalan teknologi untuk dosen, karena dosen sepuh suka gaptek bingung masuk google classroom. Mungkin perlu ada pelatihan sehingga teknologinya familiar. Mahasiswa juga gaptek karena gadget bukan android atau jadul. Ada aturan untuk membiasakan pakai LMS supaya nggak terlambat dan lebih matang pakainya.

L: tetap bisa blended learning bisa tetap bertemu pasien tapi tetap bisa melakukan pendidikan secara online karena bertemu pasien kan tidak mungkin daring tapi Ketika kita ingin berdiskusi dengan pembimbing klinik akan lebih mudah dengan daring, lebih luang, beliau lebih bisa mengatur jadwal yang sesuai, kalau pagi siang sibuk untuk pasien sehingga sulit bertemu koas, untuk masa pandemic kemarin ketemunya daring malam hari

F: sama seperti dok T dan pak L, lebih bagus jika metode hybrid ingin diberlakukan ada sosialisasi terlebih dahulu tentang alat yang dipakai, aplikasi yang dipakai, biar tidak ada kendala penggunaan teknologi yg memakan waktu. Semoga dengan bergantinya full online ke rumah sakit, juga well-being mahasiswa tetap terjaga dengan baik. adaptasi tiap individu berbeda-beda, selain konten pembelajaran yang perlu dipahami juga kemampuan adaptasi mahasiswanya.
PA: FGD siang hari ini sudah bisa melihat gambaran bagaimana pendidikan klinik di masa pandemic. Terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat. Saya mengucapkan terima kasih yang sangat besar atas waktu dan kesempatannya. Minggu depan FGD kedua jam 10 pagi minggu depan. Semoga bisa hadir sesi selanjutnya. Wass wr wb.
